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Unsur Xreatif dan Transformatif

diziam Diri 3Seorang Seniman

Oleh: Drs. inérie S. Taasin

1. Perdzhuluan

Treztivites bukanleh kerja mudah. Ia bukan : eraa merenung

tenoe nenghasilken apa—apa, akan tetapi kerja xeras untuic meng—

by

zesilzen ?e4uatu. Kerja keras dalanm ral ini merupaken suatu Pro~
ses. Sroses untuk memnerxzaya alrln;a aDar mondaal seoransg inte-
lektuél, yeng selzlu ingin tahu, selelu ingin ménambah Qandang—
annys, den selalu. 1ng1 menzabah ketajaman otaknya.'

rernyaiaan 4i ates merupasan sena2ngan 3i~ Hderbert Read aan

Goretio Jaltsr Tater yeng dedat cilinet dalem 3udi Jsrms (13564
18-2:1‘)-

wenyvadari behwz krasbivites nensr
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tentu noras dipahend Ansur-unsur Jaeng memunsiiinitén sastu SZ8T HLre
s+3yitns tersebut perlangsungy sehingsa hesil-ansil Zreastiviias

betul-betul capat dilihat, cireseian, Gan Cinikoail. Sesangguh—
nyelzh pada situasi yeng teralkhir seniman tidel 12z oeraie neda

—elainizan pada T22a! trensforaatii,
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elwa pnsur veeti? dan Srensroraanli 4 pigerslinn, SSOEtA
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ﬁya Sirunsii dszhulu iredua istvilsh ivu dzlen artl Ieselurunniliii,

seiidak-tiﬁaﬁhya menurat pengertian gelan tulisen inl.

Kreatif dan syponsforaztif, xeduva vhsus ita irinsg
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seccrsn beruratan dalam diri seorang nanusia yan

gi cemanusizannya. Unsur kreatif mengewall unsur ’”anSTOT-mulf-



Kregtif eéaleh days meraam, menyusun, dan mencivta, sedangkan
transiormestif adalah_daya mencipta menjadi sesuatu, sesuatu yang
- punya isi dan bentuk. Oleh adanya unsur transformajif hasil dari
kreatif manusia itu menjadi berupa dan sekaligus mengaitkannya
dengan sesuatu.yang iain. Pransfornetif manjadikan sesuatu itu
memiliki relzsi dan interaksi dengan sesuatu yang lain oula.
Oleh transformatif, kegiatan kreatif menjadi indrawi atau aéngan
kata lain menjadi sesuatu yang dapat dihayati, baik dengan peng—
' hayétan indrizh lahir meupun dengan penghayataﬁ batiniah. Nyata
ateu tidak.
Sebagai contoh, seorang pandai béSi. Dicarinya bahan—-bzhan
baltu, dibzyangkannye sesuatu yang hendak dibuatnya, dibakar, di=
susun, ditempa, dikikir, diukir dan sebegainya (unsur kreatif);

sehingga bayangan—bayangan sesuatu itu menjadi sesuatu sebut

saja I (unsur transformatit). Sesuatu ztau X itu, kini teleh
berkait atau berelasi “engan yang lain, sehingga dzpat dihayafi:
"0o, ini X itu, bagus kelihatannya" (indrish) atau 0o, ini X
itu, sekit sekali rasanya” (rohaniah),

Memang, dengan kKedua unsur tersebut manusia aenjadi seorang
ﬁéncipta den Gigetahui bahwa manusia menghasilkan. Namun kita
herus berhenti sejensk dan pertanys: "Betulkah manusia itu mene
cipta?";

Aszl %idak terlalu menukik pehgertian ‘mencipta' itu, maka mami~
siz memang mencipta, bahkan parus dia mencipta. Menckpia dalam
batas-batas ciptaan dan dengan bahan-bahan ciptaan pula. Sebatas

itulah manmsia sebagai pencipta, yaitu ciptaan yang mencipta da-



lam ciptaan dengan bahan-bahan yang telah diciptakan pula. Di
sipilah unsur iransformetif menghuoungkan ciptaan kita dengen
yang lain dan pada kakekatnya lagi, iz memberitahukan kepada
kita, bahwa ciptaan kite hanya sampaj di sanz; kita dengan cip-
taan kita itu sebénarnya berada pada hakekat dan wujud yang
Same.e

Akan tebtzpi hesil kegiaten yedua undur itersebut, kalaulah
dgpat diwajudkan menjadi kenyataan semuanya, nska menusia akan
melebihi dari apa yang fernah diramslkannya. Namun menusia ma-—
sih tetap dalam keterbatasan. Semakin‘hanyak manusia menakal
paduzan unsur kreatif dan tvansforwetifnya semakin banyak pula
yeng dapat dihasilxannye. Tapi, Secara bersz2agsn sexaligus mun-
cul pula hal-hel yeng belum 4an herus dihasilikennya lagi. Dedi-
kiamleh, delsm elam ciptsan-Nye ini, setiep yeng ¢inesilkan
selalu saja ménuntut ager manusia menghasilzan yang lzin oulee

1121 tersebui kiranye nembukviken, bahvwa ranusia Tidak men-
cipvae tetepi menemuKkal. Dan dzlam batas-beves civtzan atau ke-

mekhlukkan, maxa Kesanggupan menemuken itu selalu perade. pata
derzjat yang tingei; sepervi yang Gikataken &i ges, setiad ada
pénemuan maks zkan mancul 3eberapa yeng belum den herus cditesu-~
kan lagi. .

({ini akan nyatalah , pehwa melelul unsur krezvif Cen
transformatif itu, manusia pada hakekatnya éapat menemuken 4i-
rinya, menemukan 2pa yang cebenarnya yang +telgh gSiketehuinysa,
dan menemukan képada 3iapa dia harus selalu memasrahxah ciri-
nys&e
o, Unsur Kredkif bagl Peg#air

Pény"'r pada dasarnya adalah orang yang mampu berdialog



dengan ape dan siapa seja, Gengen unsi -unsur hiaup vang terdi~
nat dalam dirinya, bahkan dengan sesnati yang berads &ibalik
nayat atau.diialik izhirish sesuatu. iengepa demikian? Keresna
penyair adzalzh penizba yaag ulung yang dapat mefeprodu351 xegi-
atan-regiatan alemiah dari lepuik iiwanve sendivi. Sejauh penyéi:
Gznet AsnenuEan alat-2Jat dslam luouk jiﬁanya ity seria Qe:aﬁp"—
izan a2njadal zesuatu, sejaun i1tu ﬁula neayair éapat nenimp® regi-
ataa-kegiatan.kehidupan ini dari guz garbanya.-Semakiﬁ iuran
Zeseaggupan oenyair itu méapergunakan alat-alat dzlzaa iubuk ji-
wanyes itu, alcen semzuin gersang pulalah hasil timbazmnya da2n
nredizet penyeir itu akan senakin renggang stz dari &irinyz.

Kzrena itu terasa verat apa yang Gitulis olzn Dick Hartokes
(1972:253):

wlewajibean pertama yang warus citaati oleh seorang nenyeair

. izlsh meu Kempall gepada sumber—sumoer tersembunyi celan
pusat jiwanye, tempat reusuhanny: sebagai 22nusiz ber—
pangkal pada satu sumber xreatifv. -

Ramueh dari hasii pikiran, perasaan, penghayasan indravi, .
‘pengzlaman, cite-cita dan fantasi serta dikomandol oleh sesuatu
deye (daya kemakhlukan yang mengebéi kepada f£lah). menjadi tu-
ges unsur kreatif den kemndian unsur transforpatif penyair itu
menghlahnya dan menghadirkanaya ke sengah~tengah kite delem Den—

=~

tuk xeaslisn, Unsur wreatif menempetkan penyeir pada xessiiznnye

=

sebagal manusiz yang mengensl kelebihaanya dan aampu memnperss

nalkannya, justru xerena sumber kreatif itu sendiri adalzh dari

keaslian.

sumber kreatif itu berpengiel dari lubuk jiwa yeng, mengo-

1ah bahan-bahan ramuan yang diperoleh melalui olahan rase &an

karsa serta yang diperdapatnya lewat pengenangan ave: pi renungTl



Itulah sebebnya <eagungan dapat dicapai dengan jiwa dan mbung-
" an yang bersifat keluhuran dapat diretas dengan daya wreatif.

Akan tetapi manakah yang disebut hubungah yang bersifat
keluhiran yang dapet diretas oleh kreativitas tersebut?

Dilihat deri sudut kreativitas, semuanya luhur. DiaJ.Ognyal
dengﬁn dirinya; dengan alam bahken dengan Allah sendiri oleh
krestivitas g@itempatkan dalam area kebebasan bersame dengan un-
sur itu yang juga merunskan kebebasan, sebab ia berada dalanm
puset jiﬂé. Pekerjaannya tidak mel ewati peabzatasan. Tidak ada
yang dapat dipkji, tidak ada yang dapat disesalkan, wila itu
;ebagai hesil kreativitase 1z tidax mengenal 2apa yang disebut
énilaif,'ia tidak mengenal apa yané’disebut baik, indan. Krea-
tivites adalah ansur netral yang dipunyai panusia sebagei rah-
ot sllah SAT, tetepi ia belua berbentuk, Delvs verwzrne, be-
jun Tersreh, Gan karena itu oula mencepel apa yansg disebut ke-
1uhursnpun masin disahgsikan. pgeinye. masih gipariukan sesuatu
yéng paling dexat dengan kelunuren itue

Penyalr yaag édelam keharusannye nemakai Gaya kreaiifnye,
paruslah pula mengenzl sumber yang paling tinggi dari kreatit
terseout, yaitu suaiu jelur kemanteran yahg meresari bavinnya
dzlam jenjang keluhuran kepada kheliknye. Jaiur ini nembimbing
ieutunen privadinya melebihi dari selexsl intelek aizu emosio—
nal. Krestivitas di sini telah memilixl nilai, dsunya arah yans
tepat . Dick Hartoko menyebutnya dengan "intuisi kreetif" yai-
tu kebebasan kreatif yang tclah dipuahi oleh intuisi kreatifoee
dan seorang vpenyair karena intuisi kreatifnya perangikul barang-

parang dan girinye Galam satu pelukan, xarena dasarnya samia,



karena barang-barang itu tidek asing kepadanya melainkan kon—
naturil (13972:283).

Intuisi kreetif ini yang menurut penulis merupaken jalur
kemantapan yeng meresapi batinnya dalam jenjang keluhuran ke-

pada Khaliknya., Semacam das uber ich dalam zerchanian yang men—

jadi pengaran tepet. Bile -eranan Xreatif itu telah dioroses
menjadi sustu bentuk dengen unsur transformatifnya, naxa zken

jelaslah apakeh xre&tivitas penveir itu meartunyei jeiur jenjang

kelunurzn tersebut.

Jisederi, bahws munggin epang aken merilal tullsen ind Tere
gerair Gzri czndsngan relifius, llanang pensr, ceDRd fo-nsizih can—
danzan rslivius ituw diosisshzan seasme sekalil, acsavile itz =meu

3 a5 X N : Tt
nimon dzisn 2rfi yang sskensrnys. seLans

-~ L L : B b - - 2 oam - 1o . - - -
=au diperirzen niliai, neike sandangon religius ity muatle, snvan
. - . .. . - . —~ - o - — el 1 1
eloy seseiz unsuy sfejiwasn Gan osnzenglan esTeTIAR “ICHL EEL

nenjeidi neriaetimn etaun ieherusan zéenye nels sevizn nasil =20~

rang penyeir/seninen yang kreavif,

Sebe~sinens disebut &i =ias, btahwa unsur trensforaztif ini

menjadiKen sesuatu aempunyei relesi, menjadigan unsur reavil

nengaasilizan sesuatu yang Gapat dinayati secara iacri
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botinish., Wemun demikisn, uasur ini selalu mengharapkan jelur
xemanitapan sebab dia bisz memberi werna tertentu tsrhaiap nasil-
ﬁasil ramuen kegiatan kreastif,

Uﬁsur transformatif mentransformir keseluruhan yaas gibina
olen unsur kreatmf dari penghayatan indriah, pengenalan, emosio-

nalisasi, dan imajinasi dan sekalligus menampakken jalur kezen—
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tepan itu. Apakah aeneng ounya jalur kementapen stau tidak, cdi-

perlihatkan olsh jalannya proses transformasi seria hasil Trans—

by

srmasi itu.

Alam 1zhir dan elam batin bisa digerap oleh penyzir menga-—'
ai sesuatu yang spesifik sesuai aengan nanifestasi dirinye se-—-
begaimana yang telzh diolah oleh daya kreatifnya dengen kesang-
gupan penyair memenfeetian unsur transformetif yeng ada padanya.
Unsur transformatif delam diri penyair/seniman skan segers cem—
Qerke:”;,Ldn gejala-gejala dalaa 1ppuk jiwanya dengan alam &i
sexitar pengheyatan dan idenya. Tanpa aasur ini penyeir tidax
mungkin dilkenzl sebzgal seorang yang krestif stafl tidek mungkin

diketahui bshwa ia adalah penyair atau seniman.

4. {esatuan Unsur Krezvif, prensformatif dan Jaiur {enzntianan

dzlem Jiri Benyair/Seniman

Peroadusn xetiga unsur itu dalea diri seorang penyair,
oican segers nenyshadian iz Dparikenzlan Gengen IS estetis, yansg
bukan dslem ukuran crivzdi, ftetani menﬁrut gituran uawrn dan was
jar, Seperti dikevehui, wewefaran itu iipunysi menusiz dales
batas—batas remeknlukannye. reroé oen itu amemperlihatken ltese-
imbansen anvera segela unsur deri hesil kKeryanye, den jelur lee—

mantanan sendiri menznubungRen qasur-unsur calam farya terseou
dengean sumber yang - ~pling muties yang juga aca estetis den uituhe
Karena ivu pulalah, maka khusus perasaéll estetika yang dirang-—
sang terutama oleh jalur kemzntapan itu, kini telah memasuirl
dzerah penilaian.

Penysir dengan deya jreatif dan +ransformatifaya itu, ti-

dak saja dilihat dari dirinya sendiri; tetepri juge dari keryas



nyz. liungkin hal ini suatu penilaian alamiah. Tetzpl dapatkah
’diketahui jalur kemantapan SeOrAHE penyair, vila kxita tidak
berhada an dengan hasil transformasinya itu?

Dzlem hubungan inilah mangsia menikmati karya penyeir/se-
-niman. Pengelaman estetis kita bisa terpaut olehnya bila jelur
kemantezpan Zzi%a bersamsan dengan penyair. Kita dapat berkata:

indzh sskeli, kurang indzh, jeles, tidak jelas,'dan sebagainya.

v
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erhadap penyair dituntut penyadaran jelur kementapan itu, hing-

ga nmerusaken Jexhasannya, setelah_semua vnsur tutut serta. Se-

-

tab itu, kite dapat memberi nilzi terhaca
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seni yang Gihesilikan
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sersonboy sEde yeafs sungEud Afous frri wholen, dorio LAYInTE 2en-
¢iri, indivicusl, ssil, VIos pemmarIunT Iooaly TTag inin, Si-
e ceaczinliion vong 2EInY USTOLLLDOS .

Cernesani Jelur memanuniin 1 A3 fimmiciuzi, sews in tunm BRAE
Sigranava Zenzan manuslavinge semiimd, Lmmua agsicisn widoeiien
Larerei bolva Unbux aenyebuvxen suavh apzil seni itu Jerasmer-
istix, seizlu harus ode jolar KelEntasan Jeni manTinsri unIur
yrestif dem Transc 0“*911 nye Denveirs LDEVAIE prarer nagil seni
yont juze Glcebut orang cerekteristil, tasi-leses Zari jmlur

remsnsasan itu. aungkin iri ekipet rengerus Linglungsl, LUy
situecsi, &en temaou nenjaﬂ* itu perheyat, yong ceauanya itu me=
nentuitan sula corzk keirzrakteristikan karya seninyf.

Jamun bagi kita karye seni yang karakt eristik itu ielah

lrerya seni ¥eng dihasilkan oleh we,:aduan unsur-unsur kreatlx,
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tgansformatlz den jelur kemantapan dzlam diri penyair atau séﬂ

nimennya. rerpadusn itu segera mengeitkan dirinya dengen sua-

ber yang peling mutlak, utuh, estetis, lubur yaitu dlah S.Te
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Darme, Sudi. 1384. Solilokui.Jakerta. Gramediza

‘Hzrioko, Dick. 1372. Lksel erasi
‘Fentasi. Desis Juni 13723263
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